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BAB III
GAMBARAN UMUM DI SMA YAYASAN BAKTI PRABUMULIH

A. Sejarah Berdiri dan Letak Georafisnya SMA Yayasan Bakti Prabumulih
1. Sejarah Singkat Berdiri SMA Yayasan Bakti
Yayasan Bakti berdiri pada tahun 1951, didirikan oleh seorang yang cukup mumpuni dalam dunia pendidikan. Namanya adalan Bapak Widana Wani dilahirkan didaerah Pagar Alam tepatnya didesa Pandan Arang. Bapak meninggal di usia 86 tahun dimana kepengurusan selanjutnya diserahkan kepada kepala pemerintahan yang berkuasa didaerah Prabumulih. Istri bapak Widana Wani adalah orang Jawa tepatnya orang Jogjakarta.
Pada tahun 1951 didirikan sekolah menengah tingkat pertama (SMP), kemudian pada tahun 1973 yayasan bakti mendirikan SMEA sampai tahun 1976. Seiring perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat kota Prabumulih akan pendidikan maka pada tahun 1972 didirikanlah taman kanak-kanak samapai dengan tahun 1982. SMA yayasan bakti didirikan pada tahun 1968 yang kemudian dijadikan SMA Negeri 1 Prabumulih sekarang ini. Kemudian pada tahun 1978 kembali didirikan SMA Yayasan Bakti dengan statusnya “TERDAFTAR”
Jumlah siswa SMA Yayasan Bakti pertama kali sebanyak 36 siswa. Seiring dengan perkembangan zaman jumlah siswa dari tahun ke tahun terus bertambah. Setelah beberapa lama SMA Yayasan Bakti memiliki Status yang  “DISAMAKAN” dengan SMA Negeri di Kota Prabumulih dan pada tanggal 28 Desember 2006 SMA Yayasan Bakti Berstatus “TERAKREDITASI B”
Sejak berdirinya SMA Yayasan Bakti Prabumulih ini sudah mengalami beberapa kali pergantian kepemimpinan. Dari tahun 1984 hingga sekarang sudah sepuluh kali pergantian kepemimpinan di SMA Yayasan Bakti Prabumulih, namun dari beberapa kepemimpinan yang paling terdepan atau maju terjadi pada kepemimpinan Ethika Damayanti SE, pada tahun 2006[footnoteRef:2]. [2:  Dokumentasi,  SMA Yayasan Bakti Prabumulih, tahun  2012-2013] 

Hal ini dapat dilihat dari perkembangan dan kemajuan yang terjadi pada saat kepemimpinannya, diantaranya :
a. Sarana dan Prasarana sekolah yang sudah lengkap atau terpenuhi, seperti : peralatan laboraturium, peralatan multimedia yang sudah terlengkapi dan ruang belajar yang kondusif.
b. Jumlah siswa yang masuk ke SMA Yayasan Bakti Prabumulih mengalami peningkatan yang sangat baik dari tahun sebelum hingga mencapai 40% per  tahunnya. 
c. Kualitas siswa yang mengalami peningkatan yang baik hal ini bisa dilihat dengan jumlah kelulusan siswa pada setiap tahunnya.
2. Keadaan Geografis SMA Yayasan Bakti
Secara geografis SMA Yayasan Bakti Prabumulih beralamatkan di jalan Urip Sumaharjo, Kecamatan Prabumulih Utara. Ditengah-tengah perkotaan sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat. Tanah yang dimiliki oleh lembaga ini cukup luas bersumber dari masyarakat dan pemerintah.
Dari luas tanah tersebut di bangun-bangunan gedung (ruang belajar, mushola, halaman upacara, dan lapangan olahraga). Adapun letak geografis sekolah SMA Yayasan Bakti Prabumulih adalah dikeliling oleh rumah penduduk selain sebelah timur berbatasaan dengan SMP Yayasan Bakti. Melihat kondisi letak sekolah tersebut bisa dipastikan kondisi situasi cukup baik, sehingga memungkinkan terciptanya proses belajar mengajar yang efektif.
3. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Yayasan Bakti
Dalam perjalanannya yang cukup panjang tujuan yang paling utama berdirinya sekolahan ini adalah menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dan berkesinambungan serta mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat dalam bidang ilmu pengetahuan yang dituangkan dalam visi, Misi dan tujuan sekolah berikut ini yaitu
a). Visi
Sekolah bermutu, unggul, berprestasi, berkreativitas berdasarkan IMTAQ
b). Misi
1. Melaksanakan pembelajaran efektif
2. Menumbuhkan semangat kedisiplinan, beradab dan keunggulan dalam diri setiap warga sekolah
3. Mendorong guru dan siswa untuk membentuk motivasi dan meningkatkan prestasi
4. Menumbuhkembangkan lingkungan wisata mandala
5. Memberikan bekal keterampilan teknis kepada lulusan
6. Menumbukan usaha-usaha nyata dan aplikasi
7. Memberikan pelajaran tambahan yang bersifat ekstrakurikuler, marching band, PMR, band sekolah, seni teater, tari, olahraga (basket ball, volley ball) dan keterampilan
c). Tujuan Pendidikan Yayasan Bakti
Dengan pendidikan yang bermutu, disiplin yang tinggi Yayasan Bakti Prabumulih akan membentuk generasi yang berprestasi, berkualitas dan berakhlak mulia[footnoteRef:3]. [3:  Dokumentasi, Ibid.,] 


B. Keadaan Guru dan Karyawan
1. Keadaan Guru
Keberadaan guru di suatu lembaga pendidikan mempunyai suatu peranan yang sangat penting, karena tanpa ada seorang guru, kegiatan belajar mengajar di sekolah tidak dapat terlaksana. Guru berfungsi sebagai pengajar yang memberikan ilmu kepada siswa selain itu juga guru berfungsi sebagai fasilitator, pengajar dan sebagai orang tua yang kedua di lingkungan sekolah bagi peserta didik karena mereka telah memikul tanggung jawab para orang tua siswa.
	Adapun keadaan guru SMA Yayasan Bakti Prabumulih berdasarkan data yang dihimpun adalah sebagai berikut :
Tabel. 02
Keadaan Guru Berdasarkan dari Jenis Kelamin
Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih Tahun 2012-2013  
	NO
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase ( % )

	1
	Laki – Laki
	10 orang
	10/32 x 100 = 32,25 %

	2
	Perempuan
	22 orang
	22/32 x 100 =  68,75 %

	Jumlah
	100 %



Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa guru yang mengajar di SMA Yayasan Bakti kebanyakaan adalah perempuan, hal ini bisa dilihat dengan jumlah persentase guru perempuan yang lebih besar daripada jumlah guru laki-laki yakni guru Perempuan 68,75 % sedangkan guru laki-laki 32,25 %
Tabel. 03
Keadaan Guru Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih Tahun 2012-2013
	NO
	Tingkat Pendidikan
	Frekuensi
	Persentase ( % )

	1
	D3
	1 orang
	1/32 x 100 = 3,125 %

	2
	S1
	30 orang
	30/32 x 100 = 93,75%

	3
	S2
	1 orang
	1/32 x 100 = 3,125%

	Jumlah
	100 %



Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan guru yang mengajar di SMA Yayasan Bakti Rata-Rata S1, dimana dengan jumlah persentase yang sangat besar yakni 93,75 %. Hal ini sejalan dengan UU RI No.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen yang mengharuskan seorang guru harus sudah sarjana dalam hal ini strata satu[footnoteRef:4]. maka guru di SMA Yayasan Bakti ini dapat dikategorikan kompeten. [4:  Himpunan Peraturan Perundang-undangan, UU Guru dan Dosen, (Bandung : Fokus Media, 2009), hal. 6.] 

Tabel. 04
Keadaan Guru Berdasarkan Materi Yang Diajarkan
Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih Tahun 2012-2013
	No
	Materi Yang Diajarkan
	Frekuensi
	Persentase ( % )

	1
	Sesuai Jurusan
	19 orang
	19/32 x 100 = 59,375 %

	2
	Tidak Sesuai Dengan Jurusan
	13 orang
	13/32 x 100 = 40,625 %

	Jumlah
	100 %



Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa guru yang mengajar di SMA Yayasan Bakti sebagian besar sudah sesuai dengan jurusan mereka ajarkan yakni 59,375 % dibandingkan dengan guru yang tidak sesuai dengan jurusan yakni 40,625%, namun hal ini tidak berdampak dengan kegiatan pembelajaran karena dilihat dari tingkat pendidikan dan pengalaman mengajar mereka di SMA Yayasan Bakti Prabumulih dan Guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar sesuai dengan jurusan yakni Alumni IAIN Raden Fatah Palembang Jurusan PAI.
Tabel. 05
Keadaan Guru Berdasarkan Status Sertifikasi
Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih Tahun 2012- 2013
	No
	Status Sertifikasi
	Frekuensi
	Persentase ( % )

	1
	Sudah Sertifikasi
	5 orang
	5/32 x 100 = 15,625 %

	2
	Belum Sertifikasi
	27 orang
	27/32 x 100 = 84,375 %

	Jumlah
	100 %



Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa guru yang sudah sertifikasi sangat sedikit sekali yakni 84,375 % dibanding yang belum mengambil sertifikasi sangat besar yakni 84, 375 %, namun hal ini tidak berdampak sangat besar dengan kegiatan pembelajaran karena dilihat dari tingkat pendidikan dan pengalaman mengajar mereka di SMA Yayasan Bakti Prabumulih.
Tabel. 06
Keadaan Guru Berdasarkan Dari Masa Kerja
Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih Tahun 2012-2013
	No
	Masa Kerja
	Frekuensi
	Persentase ( % )

	1
	.< 2 tahun
	4 orang 
	4/32 x 100 = 12,5 %

	2
	2- 5 tahun
	9 orang
	9/32 x 100 = 28,125 %

	3
	5- 10 tahun
	12 orang 
	12/32 x 100 = 37,5 %

	4
	>10 tahun
	7 orang
	7/32 x 100 = 21,875 %

	Jumlah
	



Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru yang mengajar di SMA Yayasan Bakti rata-rata sudah mencapai lebih dari 5 tahun. Hal ini bisa dilihat dari masa kerja yang mana kurang dari 2 tahun yakni 12,5 %, 2-5 tahun yakni 28, 125 % sedangkan 5-10 tahun yakni 37,5 %, dan lebih dari 10 tahun yakni 21,875%. sehingga tidak heran jika jam mengajar merekapun dalam satu minggu mencapai 24 jam yang masing-masing kelas dalam satu minggu hanya tiga kali pertemuan dan setiap satu kali pertemuan mempunyai waktu 45 menit apabila dalam satu minggu tiga kali pertemuan berarti setiap kelas mempunyai waktu 135 menit untuk belajar dikelas.walaupun sebagian guru ada yang kurang dari 24 jam hal ini dilihat dari masa kerjanya.
Tabel. 07
Keadaan Guru Berdasarkan Dari Status Kepegawaian
Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih Tahun 2012-2013
	No
	Status Kepegawaian
	Frekuensi
	Persentase ( % )

	1
	Guru Tetap
	9 orang
	9/32 x 100 = 28,125 %

	2
	Guru Tidak Tetap
	23 orang
	23/32 x 100 = 71, 875 %

	Jumlah
	


  
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa guru tetap yang mengajat di SMA Yayasan Bakti sangat sedikit dengan guru yang tidak tetap. Hal ini bisa dilihat dengan persentase 28,125 % guru tetap  dan 71,875 % Guru tidak Tetap. Walaupun sebagian besar guru yang tidak tetap lebih besar dari guru tidak tetap, namun kinerja yang dilakukan oleh guru di SMA Yayasan Bakti Sama besar untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
2. Keadaan Karyawan
SMA Yayasan Bakti Prabumulih memiliki 8 Karyawan yang memiliki tugas masing-masing. Dalam pelaksanaan tugasnya sebagai pegawai SMA Yayasan Bakti Prabumulih ini ia selalu mengerjakan tugas dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku[footnoteRef:5]. [5: Dokumentasi, Ibid., ] 

Keadaan karyawan yang bertugas di SMA Yayasan Bakti Prabumulih ini secara jelas adalah sebagai berikut :
Tabel. 08 
Keadaan Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih Tahun 2012-2013
	No
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase ( % )

	1
	Laki – Laki
	3 orang
	3/8 x 100 = 37,5 %

	2
	Perempuan
	5 orang
	5/8 x 100 = 62,5 %

	Jumlah
	



Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa karyawan yang bekerja di SMA Yayasan Bakti kebanyakaan adalah perempuan, hal ini bisa dilihat dengan jumlah persentase karyawan perempuan yang lebih besar daripada jumlah karyawan laki-laki yakni karyawan Perempuan 62,5 % sedangkan karyawan laki-laki 37,5 %
 Tabel. 09
Keadaan Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih Tahun 2012- 2013
	No
	Tingkat Pendidikan
	Frekuensi
	Persentase ( % )

	1
	SMP
	1 orang
	1/8 x 100 = 12,5 %

	2
	SMA Sederajat
	3 orang
	3/8 x 100 = 37,5 %

	3
	D1
	1 orang
	1/8 x 100 = 12,5 %

	4
	D2
	2 orang
	2/8 x 100 = 25 %

	5
	D3
	1 orang
	1/8 x 100 = 12,5 %

	Jumlah
	100 %



Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan karyawan yang bekerja di SMA Yayasan Bakti termasuk memadai, hal ini bisa dilihat dengan tingkat pendidikan yang dimiliki diantaranya SMP yakni 12,5%, SMA Sederajat yakni 37,5%, D1 yakni 12,5%, D2 yakni 25%, dan D3 yakni 12,5%. Maka karyawan di SMA Yayasan Bakti ini dapat dikategorikan baik.

Tabel. 10
Keadaan karyawan Berdasarkan Status Kepegawaian
Di SMA Yayasan Bakti Prabumulih Tahun 2012-2013
	No
	Status Kepegawaian
	Frekuensi
	Persentase ( % )

	1
	Pegawai Tetap
	6 orang
	6/8 x 100 = 75 %

	2
	Pegawai Tidak Tetap
	2 orang
	2/8 x 100 = 25 %

	Jumlah
	100 %



Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa karyawan tetap yang bekerja di SMA Yayasan Bakti lebih besar dengan karyawan yang tidak tetap. Hal ini bisa dilihat dengan persentase 75% karyawan tetap dan 25% karyawan tidak Tetap. Sehingga kinerja yang dilakukan oleh karyawan di SMA Yayasan Bakti sangat maksimal untuk meningkat pelayanan administrasi. 
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3. Keadaan Siswa
Siswa merupakan orang yang sangat berperan penting dalam pendidikan, karena tanpa adanya siswa maka proses pembelajaran tidak akan terlaksana dan seorang guru tidak bisa memberikan ilmu atau mengajar jika peserta didiknya tidak ada. Siswa juga merupakan tanggungjawab sekolah untuk mendidik dan membina mereka agar menjadi makhluk social yang mempunyai pengetahuan yang tinggi baik dibidang umum maupun agama. 
Siswa diharapkan bisa berkembang menjadi siswa yang mempunyai intelek yang tinggi serta beriman, sehingga berguna bagi bangsa dan agama. Adapun keadaan siswa di SMA Yayasan Bakti Prabumulih adalah sebagai berikut :
Tabel. 11
Keadaan siswa SMA Yayasan Bakti Prabumulih tahun 2012-2013
	NO
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase %

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	
	

	1
	X
	48
	86
	134
	31,98%

	2
	XI
	58
	98
	156
	37,23%

	3
	XII
	32
	97
	129
	30,79%

	Jumlah
	138
	281
	419
	100%



Siswa SMA Yayasan Bakti Prabumulih terbagi tiga kelas, yaitu kelas X,XI dan XII, yang masing- masing kelas terbagi beberapa local. Kelas X terdiri dari 4 lokal yang mana setiap local berisi sekitar > 30 siswa. Kelas XI terdiri dari 4 lokal yang mana setiap local berisi sekitar > 30 siswa. Dan Kelas XII terdiri dari 4 lokal yang mana setiap local berisi sekitar > 30 siswa. 
 	Jika dilihat dari perbandingan jumlah siswa dengan jumlah kursi dalam satu kelas yang ada, yakni sekitar 38 sampai 40, maka perbandingan tersebut tergolong ideal karena menurut Organisasi Federasi Guru Amerika jumlah siswa dalam satu kelas yang kecil berkisar antara 15-19 siswa per kelas, sedangkan dalam kelas yang besar berkisar antara 15-40 siswa per kelas.[footnoteRef:6] Sekolah SMA Yayasan Bakti Prabumulih tergolong idel dengan melihat jumlah siswa dalam satu kelas yang mencapai 30 hingga 40 siswa. [6:  Pratiwi Retnaningdyah, Jumlah Murid Ideal dalam Satu Kelas, http:www.Klubguru.com/2-view.php?subaction+showfull&id=12038547&archive=&startfrom=&ucat=4&do=konsultasi, diakses pada 11 april 2013, pkl 07.15.] 


C. Keadaan Sarana dan Prasarana yang ada di SMA Yayasan Bakti   Prabumulih
Adapun Sarana dan Prasarana yang ada di SMA Yayasan Bakti Prabumulih antara lain:
1. Fasilitas Gedung
Saat ini SMA Yayasan Bakti Prabumulih dalam menyelenggarakan pendidikan tetap mengandalkan pada sarana dan fasilitas sebagai pendukungnya. Karena gedung belajar merupakan sarana pokok yang harus dimiliki oleh setiap sekolah supaya proses pembelajaran di sekolah berlangsung dengan baik. Adapun fasilitas yang mendukung pendidikan antara lain [footnoteRef:7]: [7:  Dokumentasi,  Ibid.,] 

a. Gedung sekolah milik Yayasan
b. Letak gedung yang strategis
c. Perpustakaan 
d. Ruang kesenian (marching band, dan alat band)
e. Ruang laboraturium (Komputer, biologi, dan Kimia)
f. Mushollah
g. Lapangan basket
h. Lapangan volley
i. Lapangan bulu tangkis
j. Lapangan tenis meja
k. WC guru 2 dan WC siswa laki 2, perempuan 2.
Dari  uraian fasilitas Gedung SMA Yayasan Bakti di Atas dapat diartikan, bahwa, fasilitas Gedung yang dimiliki oleh sekolah tersebut baik. Hal ini dapat dilihat dengan fasilitas yang ada yang dapat mendukung proses pembelajaran yang berlangsung di Sekolah tersebut. 
2. Fasilitas Belajar Mengajar
Sumber belajar mengajar adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran bisa didapatkan. Sumber pelajaran dapat berasal dari masyarakat dan kebudayaannya, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan anak didik.
Fasilitas belajar mengajar di sekolah SMA Yayasan Bakti Prabumulih dilengkapi dengan :
a. Buku-buku paket dari departemen pendidikan, ditunjang dengan buku-buku yang relevan dengan materi yang diajarkan.
b. Perpustakaan, sebagai sumber gudang ilmu bagi untuk mendapatkan ilmu pengetahuan lebih luas selain di kelas
c. Media/ alat bantu audio-Visual
d. Alat-alat kesenian seperti Marching Band dan alat band untuk meningkatkan keratifitas dalam bidang seni
e. Computer yang dilengkapi dengan area wireless untuk mencari pengetahuan yang lebih luas di dunia melalui internet
f. Alat-alat olahraga seperti bola volley, bola basket, bola tangkis, dan lain-lainnya.
Dari uraian fasilitas belajar mengajar di SMA Yayasan Bakti di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas yang dimiliki sekolah tersebut sangat baik. Hal ini dapat dilihat dengan media dan alat-alat yang dimiliki sekolah tersebut yang mendukung proses pembelajaran baik dibidang akademik maupun non-akademik.
3. Fasilitas Perlengkapan Sekolah
Fasilitas perlengkapan sekolah yang dimaksud di sini adalah fasilitas yang mendukung keberlangsungan proses belajar mengajar di sekolah SMA Yayasan Bakti Prabumulih ini. Adapun fasilitas perlengkapan yang ada diantaranya adalah[footnoteRef:8] : [8:  Dokumentasi,  Ibid.,] 

a. Ruang kelas yang bersih, nyaman, lengkap dengan sarana belajar siswa
b. Guru kelas yang dengan semangat memberikan ilmunya dalam setiap 1 ruang yang berjumlah 30- 40 siswa.
c. Perpustakaan yang dijadikan sumber ilmu tambahan bagi siswa
d. Ekstrakurikuller yang meliputi Osis, Pramuka, Kesenian, PMR dan Rohis.
e. Mushollah sebagai tempat ibadah guru dan siswa
f. Kantin
Dari uraian fasilitas perlengkapan sekolah diatas, dapat disimpulkan bahwa fasilitas yang dimiliki sekolah tersebut dapat mendukung dan mengembangkan kreatifitas siswa. Hal ini dapat dilihat dengan kegiatan yang dilakukan oleh setiap siswa di sekolah meliputi kegiatan OSIS, Pramuka dan Lain-lain dimana kegiatan ini dapat menumbuhkan pola pikir siswa yang lebih baik dan fasilitas perlengkapan lain yang membantu dalam keberlangsungan proses pembelajaran
















